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This study aims to evaluate teacher performance in implementing integrated 
thematic learning in class III (three) at SD Negeri Tingkir Lor 01. Tingkir. 

This type of research is evaluative research. This research uses Charlotte 

Danielson’s model which evaluates teacher performance with 4 domains. 

Data validity test was done by triangulating data sources and triangulating 
methods. Research results  : (1) Teacher’s performance in Domain1 of 

Learning Planning and Preparation is in the category of good with 73%, (2) 

Teacher’s performance in Domain 2 of Classroom Management is in the very 

good category with 84%, (3) Teacher’s performance in Domain 3 of 
Learning Process is in the very good category with 78%, and (4) Teacher’s 

performance in Domain 4 of Teacher Professional Responsibility is in the 

very good category with 78%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi 

muda bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. 

Dalam arti luas, pendidikan selalu berhubungan dengan pendidikan formal maupun 

pendidikan informal. Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis.  

Kurikulum 2013 di tingkat sekolah dasar menciptakan suatu mata pelajaran yang 

disatukan menjadi satu kesatuan yaitu dinamakan tematik. Pembelajaran tematik bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi peserta didik dalam hal sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.  
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Pembelajaran tematik tidak hanya berfokus pada hafalan saja, tetapi juga ada tindakan 

didalamnya. Hal ini sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Semiawan (2017) bahwa 

prinsip belajar mengajar bukan dihafalkan, melainkan dicontohkan dan diberlakukan. Untuk 

mengetahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 berjalan dengan baik, 

maka diperlukannya sebuah evaluasi. Menurut Basuki dan Hariyanto (2014), evaluasi dimaknai 

sebagai penilaian yang sistematik tentang manfaat atau kegunaan suatu objek. 

Evaluasi perlu dilakukan, baik bagi guru maupun siswa. Evaluasi pembelajaran bagi guru 

dilakukan saat guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Dari kegiatan evaluasi 

pembelajaran tersebut, guru akan mendapatkan infromasi tentang pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Selain itu, guru akan mendapatkan informasi bahwa pembelajaran yang disampaikan bisa 

diterima baik oleh peserta didik atau tidak lewat antusiasme saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD Negeri Tingkir Lor 01 Salatiga, guru 

masih menggunakan RPP yang didownload dari situs di internet. Tetapi guru tidak menggunakan 
RPP yang didownload secara langsung. Rancangan pembelajaran tersebut akan diperbaiki sebelum 

digunakan dalam pembelajaran yang akan datang.  Guru pun diminta untuk membuat RPP per 

pembelajaran sesuai tema dan subtema di kelas. 

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan di atas, penulis tetarik untuk melakukan 

penelitian evaluasi. Model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 

evaluasi yang dikembangkan oleh Charlotte Danielson. Model ini sudah banyak digunakan. Dalam 

model evaluasi menurut Charlotte Danielson  terdiri dari 4 domain yaitu 1) Perencanaan dan 

Persiapan Pembelajaran, 2) Pengelolaan Kelas, 3) Proses Pembelajaran, dan 4) Tanggung Jawab 

Profesional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif sederhana dan 

kulitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tingkir Lor 01 Salatiga. Subyek penelitian ini 

adalah guru kelas III yang melaksanakan pembelajaran tematik terpadu. Waktu pelaksanaan 

penelitian adalah bulan Mei-Juni 2023. Teknik pengumpulan data menggunakan rubrik evaluasi 

kinerja guru Charlotte Danielson. Hasil yang diperoleh dari rubric tersebut dideskripsikan melalui 

hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen. Keabsahan data mengunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian evaluasi kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD 

Negeri Tingkir Lor 01 adalah sebagai berikut: 

Domain 1 (Perencanaan dan Persiapan Pembelajaran) 

Hasil penelitian pada domain 1 Persiapan dan Perencanaan Pembelajaran menunjukkan bahwa 

kinerja guru kelas III di SD Negeri Tingkir Lor 01 dalam melaksanakan pembelajaran tematik 

terpadu sudah berada dalam kategori baik. Hal ini dinilai dari aspek pengetahuan guru mengenai 

materi ajar, pemahaman karakteristik siswa, pemahaman membuat tujuan pembelajaran, 

pengetahuan guru dalam menggunakan sumber daya belajar, dan merancang pembelajaran yang 

relevan.
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Tabel 1 Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 1 Perencanaan dan Persiapan Pembelajaran 

Komponen Doman 1 

Pembelajaran 
Jml 

Skor 

Skor 

Max 

Presentase 

 
PB 

1 

PB 2 PB 

3 

PB 

4 

PB 

5 

PB 

6 

Menunjukkan pengetahuan 

tentang materi ajar 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Menunjukkan pengetahuan 

siswa 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Menetapkan tujuan 

pembelajaran 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Menunjukkan pengetahuan 

tentang menggunakan 

sumber belajar 

3 2 2 3 3 3 16 24 67% 

Merancang pembelajaran 

yang relevan 
3 3 2 3 3 3 17 24 71% 

Merancang penilaian siwa 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Rata-rata 17,5 24 73% 

Kategori Baik 

Sumber: Hasil Observasi 7 Juni 2023 

Hasil evaluasi kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD 

Negeri Tingkir Lor 01 yang ditunjukkan pada domain 1 yaitu persiapan dan perencanaan 

pembelajaran tematik terpadu dari pembelajaran satu sampai enam menunjukkan rata-rata skor 

yang baik. Menurut skala evaluasi Charlotte Danielson, dari 6 komponen pada domain 1 tidak ada 

pembelajaran tematik terpadu yang berada pada kategori cukup atau kurang baik. Berdasarkan 

hasil evaluasi kinerja guru pada pembelajaran tematik terpadu secara keseluruhan menunjukkan 

tingkat ketercapaian sebesar  71%. Dengan demikian, kinerja guru kelas III (tiga) dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri Tingkir Lor 01 pada aspek persiapan 

dan perencanaan pembelajaran (Domain 1) dikategorikan baik. 

Berdasarkan hasil tersebut, guru kelas III (tiga) sudah cukup mampu untuk mempersiapkan 

dan merencanakan pembelajaran pada setiap pembelajaran dengan ketentuan dan komponen yang 

harus ada dalam RPP seperti standar kompetensi, kompetensi dasar (KD), komponen pencapaian  

kompetensi, tujuan pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, dan sumber belajar. 

Pada ketercapaian indikator aspek Domain 1 (Perencanaan dan Persiapan Pembelajaran), 

guru memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek pengetahuan tentang materi ajar, guru 

memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek pengetahuan tentang karakteristik siswa, guru 

memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek penyusunan tujuan pembelajaran, guru memiliki 

ketercapaian sebesar 67% pada aspek pengetahuan tentang menggunakan sumber belajar, guru 

memiliki ketercapaian sebesar 71% pada aspek perancangan pembelajaran yang relevan, dan guru 

memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek penyusunan penilaian terhadap siswa. 

Hasil observasi pada saat guru mengajar dari pembelajaran satu sampai enam, guru sudah 

baik dalam mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan komponen-

komponen pada Domain 1. Perencanaan dan persiapan pembelajaran sudah dilakukan dengan baik. 

Hal ini didukung oleh guru yang memahami dan mengembangkan komponen yang terdapat pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini juga tercermin pada RPP yang telah disusun 

guru menunjukkan kesesuaian dari Standar Kompetensi. Selain itu, guru juga menyesuaikan RPP 
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dengan memperhatikan karakteristik siswa. 

Namun, pada aspek penyajian pengetahuan tentang sumber belajar masih menunjukkan 

skor yang belum maksimal. Pada pembelajaran dua dan tiga, guru masih belum menunjukkan 

penyajian tentang sumber belajar yang maksimal walaupun sudah dalam kategori cukup baik.  

Domain 2 (Pengelolaan Kelas) 

Hasil penelitian pada domain 2 Pengelolaan Kelas menunjukkan bahwa kinerja guru kelas III di 

SD Negeri Tingkir Lor 01 dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu sudah berada dalam 

kategori sangat baik. Hal ini dinilai dari aspek menciptakan hubungan salaing menghargai, 

menciptakan budaya belajar, mengelola prosedur kelas, mengamati siswa, dan mengatur penataan 

kelas. 

Tabel 2 Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 2 Pengelolaan Kelas 

Komponen Doman 2 

Pembelajaran 
Jml 

Skor 

Skor 

Max 

Presentase 

 
PB 

1 

PB 

2 

PB 

3 

PB 

4 

PB 

5 

PB 

6 

Menciptakan lingkungan 

kelas yang saling 
menghargai antara guru 

dengan siswa dan siswa 

dengan siswa 

3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Menciptakan budaya 

belajar 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Mengelola prosedur kelas 4 4 4 4 3 4 23 24 96% 

Mengamati perilaku kelas 3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Mengatur penataan kelas 4 4 4 4 4 4 24 24 100% 

Rata-rata 20,2 24 84% 

Kategori  Sangat 

Baik 

Sumber : Hasil Observasi 7 Juni 2023 

Hasil evaluasi kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD 

Negeri Tingkir Lor 01 yang ditunjukkan pada domain 2 yaitu pengelolaan kelas pada pembelajaran 

tematik terpadu dari pembelajaran satu sampai enam menunjukkan rata-rata skor yang sangat baik. 

Menurut skala evaluasi Charlotte Danielson, dari 5 komponen pada domain 2 tidak ada 

pembelajaran tematik terpadu yang berada pada kategori cukup atau kurang baik. Berdasarkan 

hasil evaluasi kinerja guru pada pembelajaran tematik terpadu secara keseluruhan menunjukkan 

tingkat ketercapaian sebesar  84%. Dengan demikian, kinerja guru kelas III (tiga) dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri Tingkir Lor 01 pada aspek pengelolaan 

kelas (Domain 2) dikategorikan sangat baik. 

Pada ketercapaian indikator aspek Domain 2 (Pengelolaan Kelas), guru memiliki 

ketercapaian sebesar 75% pada aspek menciptakan lingkungan kelas yang saling menghargai 

antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa, guru memiliki ketercapaian sebesar 75% pada 

aspek kemampuan guru dalam menciptakan budaya belajar, guru memiliki ketercapaian sebesar 

96% pada aspek guru dalam mengelola prosedur kelas, guru memiliki ketercapaian sebesar 75% 

pada aspek guru yang memantau karakteristik siswa, dan guru memiliki ketercapaian sebesar 

100% pada aspek guru mampu untuk mengatur penataan kelas dengan sangat baik. 
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Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa saat guru mengajar dari pembelajaran satu 

sampai enam, guru sudah sangat baik dalam melakukan pengelolaan kelas. Guru sudah mampu 

melaksanakan pengelolaan kelas sesuai dengan komponen pada Domain 2. Hal ini dapat dilihat 

dari guru yang sudah mampu dalam menerapkan kelompok diskusi dalam setiap pembelajaran, 

sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang saling menghargai antara siswa satu dengan yang 

lainnya. Selain itu, guru dapat mengelola dan mengatur penataan ruang kelas sedemikian rupa guna 

membangun suasana pembelajaran kelas yang nyaman dan menyenangkan. 

Namun, tidak semua pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam aspek pengamatan 

perilaku siswa , guru sudah baik. Walaupun, siswa sulit dikendalikan di saat-saat tertentu. Guru 

mampu menunjukkan sikap contoh saling menghormati dan menghargai antara guru dan siswa 

serta siswa dan siswa. 

Domain 3 (Proses Pembelajaran) 

Hasil penelitian pada domain 3 Proses Pembelajaran menunjukkan bahwa kinerja guru kelas III 
di SD Negeri Tingkir Lor 01 dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu sudah berada 

dalam kategori sangat baik. Hal ini dinilai dari aspek guru yang menciptakan hubungan 

komunikasi dengan siswa, keterampilan guru dalam menggunakan teknik tanya-jawab dan 

diskusi di kelas, guru yang melibatkan siswa dalam pembelajaran, guru yang menilai siswa, guru 

yang menunjukkan sikap responsif dan fleksibilitas 

Tabel 3 Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 3 Pengelolaan Kelas 

Komponen Doman 3 

Pembelajaran 
Jml 

Skor 

Skor 

Max 

Presentase 

 
PB 

1 

PB 

2 

PB 

3 

PB 

4 

PB 

5 

PB 

6 

Menciptakan hubungan 

komunikasi dengan siswa 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Menggunakan teknik 

bertanya dan diskusi di 

dalam kelas 

3 4 4 4 3 3 21 24 88% 

Melibatkan siswa dalam 

pembelajaran 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Melakukan penilaian 

terhadap siswa 
3 2 2 3 3 3 19 24 79% 

Menunjukkan sikap 

responsive (cepat tanggap) 

dan fleksibilitas 

(menyesuaikan diri) 

3 3 2 3 3 3 18 24 75% 

Rata-rata 18,8 24 78% 

Kategori Sangat 

Baik 

Sumber : Hasil Observasi 7 Juni 2023 

 

Hasil evaluasi kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD 

Negeri Tingkir Lor 01 yang ditunjukkan pada Domain 3 yaitu proses pembelajaran pada 

pembelajaran tematik terpadu dari pembelajaran satu sampai enam menunjukkan rata-rata skor 

yang sangat baik. Menurut skala evaluasi Charlotte Danielson, dari 5 komponen pada Domain 3 

tidak ada pembelajaran tematik terpadu yang berada pada kategori cukup atau kurang baik. 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja guru pada pembelajaran tematik terpadu secara keseluruhan 

menunjukkan tingkat ketercapaian sebesar  78%. Dengan demikian, kinerja guru kelas III (tiga) 
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dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri Tingkir Lor 01 pada aspek proses 

pembelajaran (Domain 3) dikategorikan sangat baik. 

Pada ketercapaian indikator aspek Domain 3 (Proses Pembelajaran), guru memiliki 

ketercapaian sebesar 75% pada aspek menciptakan hubungan komunikasi dengan peserta didik, 

guru memiliki ketercapaian sebesar 88% pada aspek kemampuan guru dalam menggunakan teknik 

bertanya dan berdiskusi saat pembelajaran, guru memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek 

guru yang melibatkan peserta didik saat pembelajaran, guru memiliki ketercapaian sebesar 79% 

pada aspek guru melakukan penilaian pada peserta didik, dan guru memiliki ketercapaian sebesar 

75% pada aspek guru dalam memberikan sikap responsif dan fleksibilitas. Berdasarkan hasil 

tersebut, guru kelas III (tiga) dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri 

Tingkir Lor 01 memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa rata-rata, guru menunjukkan kinerja yang sangat 

baik dalam setiap pembelajarannya. Guru selalu berusaha untuk berkomunikasi dengan peserta 
didik dengan pertanyaan sederhana. Guru juga turut serta mengajak peserta didik terlibat aktif saat 

tanya-jawab maupun diskusi kelompok. Bahkan pada setiap pembelajaran, guru selalu membentuk 

kelompok diskusi yang berbeda. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat berkomunikasi dengan 

baik dengan sesame temannya. Dalam aspek penilaian, guru sudah baik dalam melaksanakannya. 

Hal ini dapat terlihat dengan guru yang memberikan umpan balik bagi setiap peserta didik yang 

menjawab pertanyaan. 

Selain itu, hasil observasi kelas yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa guru 

selalu mengamati perilaku peserta didik yang masuk dalam kategori penilaian sikap. Untuk 

penilaian tertulis, guru memberikan tugas di setiap pembelajarannya, memberikan ulangan harian, 

dan juga penilaian tengah dan akhir semester. 

Domain 4 (Tanggung Jawab Profesional) 

Hasil penelitian pada domain 4 Tanggung Jawab Profesional menunjukkan bahwa kinerja guru 

kelas III di SD Negeri Tingkir Lor 01 dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu sudah 

berada dalam kategori sangat baik. Hal ini dinilai dari aspek guru yang merefleksikan atau 

mengevaluasi diri sendiri, membuat catatan belajar yang akurat, mempunyai hubungan komunikasi 

dengan orang tua/wali siswa, berpartisipasi dalam komunitas atau orgaanisasi profesional, 

menunjukkan sikap tumbuh dan berkembang secara profesional, dan menunjukkan sikap 

profesional. 
Tabel 3 Hasil Evaluasi Kinerja Guru Pada Domain 3 Pengelolaan Kelas 

 

Komponen Doman 4 

Pembelajaran 
Jml 

Skor 

Skor 

Max 

Presentase 

 
PB 

1 

PB 2 PB 

3 

PB 

4 

PB 

5 

PB 

6 

Mereflesikan pengajaran 

dengan mengevaluasi diri 

sendiri 

3 3 3 3 3 4 19 24 79% 

Membuat catatan 

pembelajaran yang akurat 
3 3 3 3 3 4 19 24 79% 

Membuat komunikasi 

dengan orang tua/wali siswa 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Melakukan partisipasi dalam 

komunitas atau organisasi 

profesional 

3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Menunjukkan sikap tumbuh 

dan berkembang secara 

profesional 

3 3 2 3 3 3 17 24 71% 
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Menunjukkan sikap 

professional 
3 3 3 3 3 3 18 24 75% 

Rata-rata 
18,3 24 76% 

Kategori Sangat Baik 

Sumber : Hasil Observasi 7 Juni 2023 

Hasil evaluasi kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD 

Negeri Tingkir Lor 01 yang ditunjukkan pada Domain 4 yaitu proses pembelajaran pada 

pembelajaran tematik terpadu dari pembelajaran satu sampai enam menunjukkan rata-rata skor 

yang sangat baik. Menurut skala evaluasi Charlotte Danielson, dari 6 komponen pada Domain 4 

tidak ada pembelajaran tematik terpadu yang berada pada kategori cukup atau kurang baik. 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja guru pada pembelajaran tematik terpadu secara keseluruhan 

menunjukkan tingkat ketercapaian sebesar  76%. Dengan demikian, kinerja guru kelas III (tiga) 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri Tingkir Lor 01 pada aspek 

tanggung jawab profesional (Domain 4) dikategorikan sangat baik. 

Pada ketercapaian indikator aspek Domain 4 (Tanggung Jawab Profesional), guru memiliki 
ketercapaian sebesar 79% pada aspek mereflesikan dan mengevaluasi diri sendiri, guru memiliki 

ketercapaian sebesar 79% pada aspek kemampuan guru dalam membuat catatan yang akurat, guru 

memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek guru yang melalukan komunikasi dengan orang 

tua/wali peserta didik, guru memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek partisipasi guru dalam 

komunitas atau organisasi profesioanal, guru memiliki ketercapaian sebesar 75% pada aspek guru 

menunjukkan sikap berkembang secara professional, dan guru memiliki ketercapaian sebesar 75% 

pada aspek guru yang menunjukkan sikap profesioanal.  

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa dalam setiap pembelajaran, guru kelas III (tiga) 

mampu dalam menunjukkan tanggung jawab professional. Sesuai dengan aspek pada Domain 4, 

tanggung jawab guru terlihat dari beberapa indikator yang rata-rata menunjukkan bahwa guru 

bersikap professional. Walaupun belum maksimal, tetapi guru sudah dengan baik dalam mencatat 

kehadiran peserta didik, membuat catatan peserta didik, dan catatan pribadi untuk direflsikan pada 

akhir pembelajaran. Dalam berkomunikasi dengan orang tua/wali peserta didk, guru sudah baik. 

Hal ini ditandai dengan setiap menuju jam pulang sekolah, guru akan mengingatkan kembali pukul 

berapa peserta didik akan pulang pada grup WhatsApp. Guru sudah menunjukkan tanggung jawab 

professional dengan memberikan dampak positif dengan ikut berkontribusi mengikuti kegiatan 

dari dinas pendidikan seperti kegiatan pramuka, KKG, dan juga menjadi pendamping PPG. Guru 

sudah menunjukkan sikap berkembang secara professional ditandai dengan disiplin waktu, disiplin 

berpakaian, dan menghias kelas bersama siswa. 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki temuan bahwa hasil evaluasi kinerja guru kelas III dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri Tingkir Lor 01 dikategorikan sangat 

baik. Hasil evaluasi pada setiap domain menunjukkan hasil standar yang telah ditentukan. Pada 

domain 1 masuk ke dalam kategori baik, sedangkan pada domain2,3, dan 4 masuk dalam kategori 

sangat baik. Berdaarkan hasil penelitian kinerja guru menurut teori Charlotte Danielson 

menunjukkan hasil bahwa kinerja yang diperoleh oleh guru kelas III dalam melakasanakan 

pembelajaran tematik terpadu sudah memenuhi kelayakan atau standar kinerja dari keempat 

domain. 

Hasil evaluasi kinerja guru kelas dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dalam 

penelitian ini, didapati bahwa hal ini memberikan hasil positif bahwa tugas professional seorang 

tenaga kependidikan sudah dilaksanakan dengan sangat baik. Namun, seorang tenaga 

kependidikan tetap mempertahankan tugas professional tersebut bahkan diharapkan dapat 

meningkatkan tugas profesionalnya sebagai seorang tenaga kependidikan. Dalam hal ini, guru 

kelas III (tiga) diharapkan dapat terus memberikan kontribusi secara maksimal dalam rangka 
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meningkatkan mutu pendidikan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri Tingkir Lor 01. 

Menurut peneliti, peningkatan mutu guru terjadi berkat upaya peningkatan profesionalisme 

seorang tenaga kependidikan dalam tugasnya mengajar. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

rapat kerja guru kelas bersama kepala sekolah. Setiap guru menyampaikan segala bentuk proses 

dan hasil saat pelaksanaan pembelajaran pada setiap minggunya. Pada rapat juga tidak lupa untuk 

mengevaluasi kinerja guru-guru kelas bersama kepala sekolah setiap semester baru. Upaya ini 

dilakukan sekolah untuk mengetahui apakah guru memiliki kekurangan di pembelajaran 

sebelumnya supaya pada pembelajaran berikutnya bisa memperbaiki kinerja yang lebih baik lagi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wardanti & Mawardi, 2022) yang 

berjudul “Evaluasi Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis Lingkungan Menggunakan Model 

Charlotte Danielson”. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa instrumen yang 

dikembangkan oleh Charlotte Danielson dapat digunakan sebagai alat ukur kinerja guru dalam 

mengajar. Dalam hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa guru kelas di sekolah dasar 
yang bersangkutan mengalami meningkatan kualitas secara menyeluruh, meskipun ada domain 

tertentu yang belum mencapai skor maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan, rubrik instrumen menurut Charlotte Danielson 

dapat digunakan sebagai pedoman dan alat ukur dalam evaluasi kinerja guru yang lebih 

berkualitas. Hasil penemuan dalam penelitian ini adalah guru kelas III sudah menunjukkan kinerja 

yang memenuhi standar walaupun masih ada yang belum maksimal. Diharapkan guru kelas dapat 

meningkatkan perfomanya dalam mempersiapakan dan mengimplementasikan pembelajaran 

tematik terpadu dengan baik demi terciptanya lingkungan belajar yang berkualitas. 

Temuan ini juga dapat memberikan penerapan yang lebih strategi bagi kepala sekolah 

sebagai alat ukur evaluasi kinerja guru dengan menggunakan model Charlotte Danielson. Temuan 

ini memberikan implikasi teoritis, yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan literatur 

ilmu pendidikan, dan lebih spesifik mengenai evaluasi pendidikan. 
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